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ABSTRAK 

Bagus Prasetyo utomo: Pengaruh Metode Eksperimen Didukung Media Audio Visual Terhadap 

Kemampuan Mengidentifikasi Sifat-Sifat Benda Siswa Kelas IV SDN Lirboyo 4 Kota Kediri Tahun 

Pelajaran 2016/2017, Skripsi, PGSD, FKIP, UN PGRI Kediri, 2017 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari kenyataan bahwa pembelajaran IPA di Sekolah 

Dasar tidak dapat disampaikan hanya dengan mengandalkan metode ceramah. Penggunaan 

metode ceramah tanpa didukung metode dan media lain yang mampu melibatkan peran aktif 

siswa dalam kegiatan pembelajaran akan mematikan kreativitas siswa. Bertolak dari keadaan 

tersebut maka peneliti menggunakan metode eksperimen didukung media audio visual pada 

pembelajaran IPA dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan 

siswa dalam mengidentifikasi sifat-sifat benda. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah metode Eksperimen didukung 

media audio visual berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat benda 

pada siswa kelas IV SDN Lirboyo 4 Kota Kediri tahun pelajaran 2016/2017?(2) Apakah 

metode Ceramah berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat benda pada 

siswa kelas IV SDN Lirboyo 4 Kota Kediri tahun pelajaran 2016/2017?(3) Apakah terdapat 

perbedaan pengaruh penggunaan metode Eksperimen didukung dengan media audio visual 

dibanding metode Ceramah terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat benda pada 

siswa kelas IV SDN Lirboyo 4 Kota Kediri tahun pelajaran 2016/2017? 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) 

Penggunaan metode eksperimen didukung media audio visual berpengaruh terhadap 

kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat benda pada siswa kelas IV SDN Lirboyo 4 Kota 

Kediri. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata pre-test untuk kelas eksperimen sebesar 

69,84 dan nilai rata-rata post-test sebesar 84,19 dengan ketuntasan klasikal 81,6%. (2) 

Penggunaan metode Ceramah berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat 

benda pada siswa kelas IV SDN Lirboyo 4 Kota Kediri. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 

rata-rata pre-test untuk kelas kontrol sebesar 66,00 dan nilai rata-rata post-test sebesar 71,50 

dengan ketuntasan klasikal 36,8%.(3) Terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan 

metode eksperimen didukung media audio visual dengan metode ceramah terhadap 

kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat benda pada siswa kelas IV SDN Lirboyo 4 Kota 

Kediri Tahun Pelajaran 2016-2017. Hal ini dapat dilihat dari hasil Uji-t diperoleh nilai t hitung 

sebesar 4,441, sedangkan t-tabel untuk taraf signifikansi 1%  sebesar 2.660 dan t-tabel pada 

taraf sifnifikansi 5% sebesar 2.000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa th 

4,441>tt2.660 (1%). 
 

Kata kunci: metode eksperimen, media audio visual, mengidentifikasi sifat-sifat benda.
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I. LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan hal yang 

penting dalam kehidupan kita. Dengan 

adanya pendidikan manusia memiliki 

pengetahuan dan kemampuan yang 

tinggi. Manusia membutuhkan 

pendidikan sebagai dasar perubahan 

pola pikir serta kemajuan masyarakat.   

Setiap individu wajib menempuh 

pendidikan, hal ini digunakan sebagai 

penunjang perkembangan jaman 

modern sekarang ini. Pendidikan juga 

membentuk karakter setiap individu. 

Dalam Sistem Pendidikan Nasional 

yang dituangkan dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional 

nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 

menyatakan bahwa: 

pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. ( Biro Mental Spiritual 

Propinsi jawa timur, 2003: 3 ) 

 

Berdasarkan kutipan tersebut, 

pendidikan dapat diarahkan sebagai 

proses yang dapat mempengaruhi 

siswa ke arah yang lebih baik dan 

berlangsung secara bertahap. 

Pendidikan nasional dapat membentuk 

watak, mencerdasan serta 

mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa. 

Sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional yang tercantum dalam 

pembukaan UUD 1945 yaitu 

mencerdasan kehidupan bangsa. 

Beberapa upaya untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa adalah 

meningkatkan kualitas pendidikan 

yang dapat ditempuh dengan 

mengadakan perbaikan terhadap 

kompenen-kompenen pengajaran di 

sekolah yaitu siswa, guru, kurikulum, 

metode, model, sarana, prasarana dan 

lingkungan.  

Dari kompenen-kompenen yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa, maka kompenen guru lebih 

menentukan karena guru yang akan 

mengelola kompenen lainnya 

sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Sadiman, dkk (2007: 4) 

belajar adalah suatu proses yang 

kompleks yang terjadi pada semua 

orang dan berlangsung seumur hidup, 

sejak dia masih bayi sampai ke liang 

lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa 

seseorang telah belajar adalah adanya 

perubahan tingkah laku dalam dirinya.  

Dalam proses belajar mengajar 

khususnya Ilmu Pengetahuan Alam 

merupakan salah satu mata pelajaran 

wajib di Sekolah Dasar. Mata 

pelajaran IPA tidak dapat disampaikan 

hanya dengan mengandalkan metode 
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ceramah. Salah satu karateristik IPA 

ialah siswa perlu dilatih belajar 

dengan berbuat sesuatu. Dengan cara 

seperti itu siswa akan lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. 

Menurut Haryono (2013: 42) 

menyatakan bahwa: 

pengertian IPA adalah pengetahuan 

yang telah diuji kebenarannya 

melalui metode ilmiah, IPA 

berhubungan  dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. 

 

Salah satu upaya dalam mengatasi 

permasalahan tersebut adalah 

menggunakan metode pembelajaran 

yang inovatif kepada siswa. Metode 

eksperimen merupakan salah satu 

metode yang tepat digunakan untuk 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam. Kegiatan pembelajaran dengan 

metode eksperimen memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan konsep sendiri. Siswa 

diajak melakukan percobaan 

langsung, sehingga pemahaman 

terhadap materi lebih baik. 

Pembelajaran IPA membutuhkan 

pembuktian dan pengalaman yang 

nyata bagi siswa untuk 

mempelajarinya. 

Penggunaan metode eksperimen 

dengan didukung media akan dapat 

memperjelas penyampaian pesan atau 

informasi pada siswa. Fathurrohman 

(2012: 76) menyatakan bahwa media 

pengajaran merupakan alat bantu 

untuk mempermudah sampainya 

materi pelajaran kepada siswa. 

Dengan adanya media pembelajaran, 

diharapkan dapat membantu siswa 

memahami materi dalam suatu 

pembelajaan. Salah satu jenis media 

yang cocok untuk membantu 

penerapan metode eksperimen di 

sekolah adalah media audio visual. 

“Media audio visual merupakan media 

yang menyampaikan pesan 

pembelajaran berupa suara dan 

gambar” (Fathurrohman, 2012: 86). 

Video sebagai media audio visual 

dapat menyampaikan pesan yang 

bersifat fakta (kejadian/peristiwa 

penting, berita), bisa bersifat 

informatif, edukatif maupun 

instruksional. Melalui media audio 

visual, diharapkan dapat menyajikan 

gambaran nyata dan mengatasi 

keabstrakan pikiran siswa tentang 

suatu hal.  

Berdasarkan uraian di atas, dalam 

penelitian ini akan membahas tentang 

“Pengaruh Metode Eksperimen 

Didukung Media Audio Visual 

Terhadap Kemampuan 

Mengidentifikasi Sifat-Sifat Benda 

Siswa Kelas IV SDN Lirboyo 4 Kota 

Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017” 
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II. METODE  

A. Teknik Penelitian  

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

kuantitatif ini adalah penelitian 

eksperimen. “Penelitian ekspreimen 

adalah penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan” 

(Sugiyono, 2014: 72). Desain 

eksperimen yang digunakan adalah 

True Eksperimental Design. Bentuk 

desain dari true eksperimental 

design yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Pretest – 

Posttest Control Group Design. 

Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara 

random kemudian diberi pretest 

untuk mengetahui keadaan awal 

adakah perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kemudian pada kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan 

dengan mengunakan metode 

eksperimen didukung media audio 

visual sedangkan pada kelompok 

kontrol menggunakan metode 

ceramah. Setelah pembelajaran 

selesai dilakukan maka diambil 

nilai posttest untuk mengukur 

perbedaan hasil belajar siswa. 

Berikut desain penelitian yang 

digunakan: 

 

 

            Keterangan : 

Re  : Kelompok Eksperimen 

Rk : Kelompok Kontrol 

X1 : Pemberian perlakuan    

               kelompok pembelajaran   

               dengan menggunakan     

               metode  eksperimen   

               didukung media audio   

               visual 

X2   : Pemeberian  pembelajaran    

               tanpa   menggunakan 

               metode  eksperimen  dan  

               media audio visual 

O1, O3  : Pretest / Test awal 

O2, O4  : Posttest / Test akhir 

B.  Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini  

adalah seluruh siswa kelas IV SDN 

Lirboyo 2 yang berjumlah 30 siswa 

dan SDN Lirboyo 4 yang berjumlah 

31 siswa. Karena subjeknya kurang 

dari 100, maka peneliti 

menggunakan sampel jenuh, yaitu 

seluruh populasi yakni siswa kelas 

IV SDN Lirboyo 2 dan SDN 

Lirboyo 4 Kota Kediri. 

Kelompok 

(R) 

Pretest Perlakuan Post 

test 

Eksperimen 

(Re) 

O1 X1 O2 

Kontrol (Rk) O3 X2 O4 

Gambar 3.1 Desain Penelitian  
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam menjalankan sebuah 

penelitian data merupakan tujuan 

yang hendak dikumpulkan dengan 

menggunakan instrumen. Adapun 

teknik pengumpulan data 

berdasarka variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk variabel bebas (X), yaitu 

penerapan metode eksperimen 

didukung media audio visual, 

maka instrumen penelitiannya 

berupa perangkat pembelajaran 

dan lembar observasi yang 

menggambarkan penentuan 

langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunakan metode 

eksperiman didukung media 

audo visual.  

2. Untuk variabel terikat (Y), yaitu 

kemampuan mengidentifikasi 

sifat-sifat benda, pengumpulan 

datanya berupa tes yang 

dilakukan sebelum dan sesudah 

menggunakan metode 

eksperimen didukung media 

audio visual. Adapun langka-

langkah pengumpulan datanya 

sebagai berikut: 

a. Kelas eksperimen 

1) Kelas eksperimen 

diberikan pre-test atau 

tes awal berupa butir 

soal objektif berbentuk 

pilihan ganda untuk 

mengetahui kemampuan 

siswa dalam 

mengidentifiksi sifat-

sifat benda untuk 

kemudian dianalisis 

nilai/ hasil tes awal 

tersebut. 

2) Selanjutnya kelas 

eksperimen diberi 

treatment dengan 

penerapan metode 

pembelajaran 

eksperimen didukung 

media audio visual 

berupa video. 

3) Setelah diberi 

pembelajaran dengan 

metode eksperimen, 

siswa diberikan post-test 

atau tes akhir untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan siswa 

dalam mengidentfikasi 

sifat-sifat benda. 

4) Hasil pre-test dan post-

test kelas eksperimen 

dianalisis dan dilihat 

apakah terdapat 

peningkatan hasil 

belajar yang 

diindikasikan dengan 

adanya peningkatan 

kemampuan 
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mengidentifikasi sifat-

sifat benda  atau tidak. 

5) Selanjutnya 

dibandingkan hasil post-

test antara kelas kontrol 

dengan kelas 

eksperimen. 

b. Kelas kontrol 

1) Kelas kontrol diberikan 

pre-test atau tes awal 

berupa soal objektif 

berbentuk pilihan ganda 

untuk mengetahui 

kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi 

sifat-sifat benda  untuk 

kemudian dianalisis 

nilai/ hasil tes awal 

tersebut. 

2) Selanjutnya pada kelas 

kontrol digunakan 

metode pembelajaran 

berupa metode ceramah. 

3) Setelah diberi 

pembelajaran dengan 

metode ceramah, siswa 

diberikan post-test atau 

tes akhir untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi 

sifat-sifat benda  . 

4) Hasil pre-test dan post-

test kelas kontrol 

dianalisis dan dilihat 

apakah terdapat 

peningkatan hasil 

belajar yang 

diindikasikan dengan 

adanya peningkatan 

mengidentifikasi sifat-

sifat benda  atau tidak 

D. Teknis Analisi Data 

1. Jenis Analisis 

Untuk memperoleh 

kesimpulan yang dapat 

dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah, diperlukan suatu 

teknik analisis data yang telah 

diakui kebenarannya secara 

ilmiah. Salah satu caranya 

adalah menguji data yang telah 

diperoleh dengan uji statistik 

dengan menggunakan progam 

SPSS 16 for Windows.     

Sebelum dilakukan 

analisis, data terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data 

tersebut berasal dari populasi 

distribusi yang normal atau 

tidak. Pengujian normalitas 

menggunakan Shapiro Wilk. 

Dasar pengambilan keputusan 

: 

a. Jika Sig  0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. 

b. Jika Sig  0,05 maka data 

berdistribusi normal. 
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Selain uji normalitas, 

dilakukan juga uji 

homogenitas data 

menggunakan ANOVA 

dengan program SPSS 16 for 

Windows. Uji homogenitas 

berguna untuk mengetahui 

beberapa varian populasi sama 

atau tidak. Setelah dilakukan 

uji normalitas dan 

homogenitas, data pre test dan 

post test kemudian data 

tersebut dianalisis untuk 

melihat perbedaan nilai 

sebelum dan sesudah 

diberikannya perlakuan. Untuk 

pengujian data tersebut, 

peneliti menggunakan paired 

sample t-test dan independent 

t-test. Dalam pengujian 

hipotesis ini ditempuh 

langkah-langkah berikut: 

a. Menentukan taraf 

signifikansi 

Dalam penelitian ini taraf 

signifikansi di ambil (α) 5 

% = 0,05 

b. Uji statistik 

Statistik uji yang 

digunakan  adalah 

menggunakan paired  

sample t-test untuk menguji 

pengaruh hasil belajar siswa 

dengan menggunakan 

metode eksperimen 

didukung media audio 

visual di kelas IV SDN 

Lirboyo 4 (Hipotesis 1 dan 

2), sedangkan independent 

t-test digunakan untuk 

membuktikan adanya 

perbedaan pengaruh hasil 

belajar siswa dengan 

menggunakan metode 

eksperimen didukung media 

audio visual di kelas IV 

SDN Lirboyo 4 (Hipotesis 

3). Penghitungan data 

dikerjakan  dengan 

menggunakan program 

SPSS 16 for Windows. 

2. Norma Keputusan 

Norma keputusan yang 

digunakan ketentuan yang 

diterapkan dengan menetapkan 

taraf signifikansi dari 1% dan 

5% untuk pengujian hipotesis 

adalah sebagai berikut: 

a. Jika t-hitung ≥ t-tabel taraf 

signifikan 1% maka H0 

ditolak dengan sangat 

signifikan, berarti 

hipotesis alternatif (Ha) 

terbukti benar. 

b. Jika t-hitung ≥ t-tabel taraf 

signifikan 5% maka H0 

ditolak dengan signifikan, 

berarti hipotesis alternatif 

(Ha) terbukti benar. 
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c. Jika t-hitung < t-tabel taraf 

signifikan 5% maka gagal 

menolak H0 dan hipotesis 

alternatif (Ha) terbukti 

tidak benar. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian  

Pada bagian ini hasil 

analisis data berupa analisis 

deskriptif hasil belajar pada 

kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebagai berikut :   

Tabel 4.10 

Statistik Deskriptif 

Paired Samples Statistics 

 

Berdasarkan tabel 4.10 

dapat diketahui bahwa nilai 

pretest pada kelas eksperimen 

memiliki rata-rata 69,84 dan 

nilai posttestnya sebesar 84,19. 

Berdasarkan data tersebut 

diketahui bahwa hasil belajar 

kelas eksperimen setelah 

mendapat perlakuan  berada di 

atas KKM 75 dengan 

ketuntasan klasikal 81,6%.  

Tabel. 4.14 

Statistik Deskriptif 

Paired Samples Statistics 

 

      Berdasarkan tabel 4.14 dapat 

diketahui bahwa nilai pretest pada 

kelas kontrol memiliki rata-rata 

66,00 dan nilai posttestnya 

sebesar 71,50. Berdasarkan data 

tersebut diketahui bahwa hasil 

belajar kelas kontrol masih berada 

di bawah KKM 75 dengan 

ketuntasan klasikal 36,8%. 

Tabel 4.20 Rangkuman Pengujian 

Hipotesis 1, 2, 3 

 

 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Pair 1 

Pretest_K

ontrol 

66,00 30 13,544 2,473 

Posttest_

Kontrol 

71,50 30 10,840 1,979 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Pair 1 

Pretest_

Eksperi

men 

69,84 31 10,761 1,933 

Posttest_

Eksperi

men 

84,19 31 11,482 2,062 
No th  df 

t tabel 
P Ket 

1% 5% 

1. 5,588 29 2,756 2,045 < 0,01 

Sangat 

signifi

kan 

2. 4,164 

 

30 

 

 

2,750 2,042 <0,01 

Sangat  

signifi

kan 

3. 4,441 59 2,660 2,000 <0,01 

Sangat 

signifi

kan 
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Berdasarkan tabel 4.20 

dapat diketahui bahwa nilai t 

hitung pada hipotesis 3 sebesar 

4,441, sedangkan t-tabel untuk 

taraf signifikansi 1%  sebesar 

2.660 dan t-tabel pada taraf 

sifnifikansi 5% sebesar 2.000. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa 

th4,441>tt2.660 (1%). 

B. KESIMPILAN  

Berdasarkan  penelitian 

yang telah dilakukan, maka 

diambil kesimpulan- 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaa metode 

eksperimen didukung media 

audio visual berpengaruh 

terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sifat-sifat 

benda pada siswa kelas IV 

SDN Lirboyo 4 Kota 

Kediri. Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai rata-rata 

pre-test untuk kelas 

eksperimen sebesar 69,84 

dan nilai rata-rata post-test 

sebesar 84,19 dengan 

ketuntasan klasikal 81,6%. 

2. Penggunaa metode ceramah 

berpengaruh terhadap 

kemampuan 

mengidentifikas isifat-sifat 

benda pada siswa kelas IV 

SDN Lirboyo 4 Kota 

Kediri. Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai rata-rata 

pre-test untuk kelas kontrol 

sebesar 66,00 dan nilai rata-

rata post-test sebesar 71,50 

dengan ketuntasan klasikal 

36,8%. 

Terdapat perbedaan 

pengaruh antara 

penggunaan metode 

eksperimen didukung 

media audio visual 

dengan metode ceramah 

terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sifat-

sifat benda pada siswa 

kelas IV SDN Lirboyo 4 

Kota Kediri Tahun 

Pelajaran 2016-2017. 

Hal ini dapat dilihat dari 

hasil Uji-t diperoleh 

nilai t hitung sebesar 

4,441, sedangkan t-tabel 

untuk taraf signifikansi 

1%  sebesar 2.660 dan t-

tabel pada taraf 

sifnifikansi 5% sebesar 

2.000. Dengan demikian 

dapat disimpulkan 

bahwa th4,441>tt2.660 

(1%). 
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